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Abstract: The rapid revolution of information technology makes some people not ready to adapt to 
societal changes; therefore, they cannot utilize it optimally. Instead of having a positive 
impact, on the contrary, this technological progress is considered to have a negative effect. 
In this context, it needs to be addressed in two ways: firstly, increasing digital literacy can 
provide an understanding of the use of platforms, especially on the Internet and social 
media; secondly, utilizing social media to improve the standard of living for the 
community. Through the community service program in the villages of Tambakboyo, 
Tawangsari, Sukoharjo, we are trying to provide literacy education regarding digital 
marketing strategies to the community. We conducted the workshop in the village because 
most people work in textile companies, which means they can develop their ability in 
sewing and creativity with the waste of patchwork to increase their income, especially 
women. Depart from our observation in the field, we found that not many mothers became 
entrepreneurs using patchwork, even though almost all of them had sewing machines. 
Besides that, many do not yet use social media for entrepreneurship for various reasons. 
However, we believe that small efforts to pioneer UMKM  (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (Micro Small and Medium Enterprises)) digital marketing are promising in the 
future since it will expand the UMKM network globally as a part of diplomacy economy. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi, terutama terkait perkembangan internet dan new media di satu sisi memberikan banyak 
kemudahan bagi masyarakat mulai dari kemudahan berkomunikasi hingga mendorong kemudahan dalam 
berbisnis. Namun, di sisi lain, kemudahan seseorang dalam mengakses Internet dan new media belum maksimal 
dalam penggunaannya di masyarakat, bahkan sebaliknya, Internet dinilai memberikan dampak negatif. Padahal, 
ibarat pasar bebas, semua hal di dunia maya sangat tergantung pada pemakainya dan bagaimana cara 
menggunakannya, sehingga literasi digital menjadi hal yang urgen bagi masyarakat. Berdasarkan data dari 
Datarareportal, menunjukkan bahwa terdapat 191,4 juta pengguna media sosial di Indonesia pada Januari 2022. 
Jumlah pengguna media sosial di Indonesia pada awal tahun 2022 setara dengan 68,9 persen dari total populasi, 
namun penting untuk dicatat bahwa pengguna media sosial mungkin tidak mewakili individu yang unik (Kemp, 
2022). Data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia merupakan salah satu pengguna terbesar di 
Indonesia, sehingga jika media sosial dimanfaatkan dengan baik, tentu terdapat banyak potensi yang dapat 
dioptimalkan seperti halnya sektor industri kreatif melalui UMKM. Maka dari itu, pengabdian pada masyarakat 
kali ini berupaya menggali potensi masyarakat, khususnya para ibu untuk memanfaatkan dan mengembangkan 
kreativitas mereka melalui platform Internet maupun media sosial secara maksimal. Program sosialisasi dan 
seminar kewirausahaan ini membidik masyarakat di Desa Tambakboyo, Tawangsari, Sukoharjo karena banyak 
dari para ibu yang belum secara maksimal mengembangkan potensinya untuk berwirausaha melalui pemasaran 
digital atau digital marketing, di luar keseharian mereka sebagai pekerja di pabrik tekstil yang berlokasi tidak jauh 
dari tempat tinggal mereka. Di samping itu, beberapa peserta seminar kewirausahaan juga memiliki usaha lain 
namun masih awam dengan digital marketing.  

Guna menelaah mengapa digital marketing diperlukan untuk mengembangkan semangat UMKM dan 
kewirausahaan pada masyarakat, maka beberapa artikel berikut dapat menjadi rujukan awal dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini. Beberapa tulisan menggarisbawahi bahwa sosial media dengan berbagai platform-nya 
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sangat memudahkan pelaku usaha mikro untuk lebih dekat dengan konsumen karena dapat memasarkan produk 
secara langsung sekaligus memperoleh feedback dengan cepat terhadap produk yang dipasarkan sekaligus mampu 
memutus jalur distribusi konvensional (Irwansyah et al., 2021; Sholihin et al., 2018). Pendapat lain mengenai 
digital marketing, mengemukakan bahwa meskipun pelaku usaha, baik industri besar, menengahi, maupun kecil, 
masih perlu mengoptimalkan penggunaan platform media sosial, sebab website yang mereka miliki seringkali 
kurang informatif, interaktif, dan update (Wardhana, 2015). Meskipun demikian, artikel lain tetap berpendapat 
bahwa pemasaran melalui media online juga tetap harus didukung oleh offline (Krisnawati, 2018). Lebih lanjut 
Krisnawati mengatakan bahwa bagaimanapun pesatnya pemanfaatan digital marketing yang mampu menjangkau 
konsumen secara lebih luas, konten offline tetap diperlukan karena lebih mengedepankan human to human touch 
sehingga mampu menciptakan ikatan dengan konsumen yang lebih kuat. Apalagi di era digital saat ini, meskipun 
dipersepsikan secara berbeda-beda, tergantung pengetahuan konsumen, platform media sosial telah menjadi 
sumber informasi bagi mereka; hal ini sekaligus membuktikan bahwa telah terjadi perubahan yang signifikan 
terhadap perilaku konsumen dalam mengambil keputusan (Nugroho, 2021).  

Berdasarkan beberapa artikel di atas, maka kita dapat menyimpulkan bahwa digital marketing telah 
membawa perubahan yang signifikan tidak hanya bagi pelaku usaha, dalam konteks ini adalah pelaku usaha mikro; 
namun juga bagi para konsumen. Teknologi mungkin memudahkan, tapi kenyataannya masih banyak masyarakat 
yang beranggapan bahwa hal itu justru memperumit mereka, terlebih lagi jika informasi terkait dengan hal itu tidak 
sampai ke mereka. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat menjadi peluang bagi 
para peserta untuk memperoleh pengetahuan lebih mendalam tentang literasi digital marketing.  

2. METODE  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami bekerja sama dengan Keluarga Mahasiswa Sukoharjo  Universitas 
Sebelas Maret (KEMAS) yang berperan sebagai mitra dalam penyelenggaraan seminar dan sosialisasi 
kewirausahaan di Desa Tambakboyo mengenai literasi media digital yang menfokuskan pada masyarakat sekitar, 
yang tidak hanya terbatas pada generasi muda saja. Agar kegiatan ini terlaksana dengan efektif, maka tidak hanya 
menfokuskan pada sosialisasi yang dilakukan oleh para narasumber, namun kami juga menyebarkan kuesioner 
setelah seminar untuk menganalisis bagaimana tingkat pemahaman masyarakat terkait media literasi, khususnya  
literasi digital marketing. Pertanyaan dalam kuesioner tersebut terutama menfokuskan pada apakah setelah 
mengikuti seminar, apakah ada potensi mereka untuk mengaplikasikan digital marketing atau tidak serta apakah 
terjadi perubahan persepsi setelah mendapatkan pemahanan literasi digital secara signifikan.  

Diharapkan, dengan adanya program untuk meningkatkan media literasi ini, dapat menyadarkan masyarakat 
untuk bersikap bijak dalam memanfaatkan internet dan baru, beserta potensinya yang dapat mendukung upaya 
pemerintah terkait diplomasi budaya di era digital. Adapun tahapan pelaksanaan yang akan kami lakukan untuk 
mendukung kegiatan ini adalah sebagai berikut: 1) melakukan observasi lapangan sehingga dapat diketahui 
gambaran awal kondisi desa setempat, yaitu Desa Tambakboyo, Tawangsari dengan melibatkan Kemas UNS 
sebagai mitra pendukung; 2) melakukan need assessment untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang mendesak 
untuk dipenuhi, khususnya yang berkaitan dengan tema program pengabdian, yaitu upaya untuk meningkatkan 
literasi digital masyarakat, terutama terkait potensi pemanfaatan digital marketing; 3) melakukan analisa SWOT 
terhadap data dan informasi yang telah diperoleh; 4) melaksanaan sosialisasi tentang literasi digital, yang berkaitan 
dengan peningkatan daya saing UMKM, pada seminar kewirausahaan sebagai rangkaian dari kegiatan bakti sosial, 
yang telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Kegiatan Seminar dan Sosialisasi Literasi Pemasaran Digital di Desa Tambakboyo, 
 Tawangsari, Sukoharjo 

Kegiatan seminar kewirausahaan ini dihadiri oleh 42 peserta yang berasal dari warga sekitar Desa Tambakboyo, 
dengan mayoritas peserta adalah para ibu pekerja. Mereka pada umumnya telah memiliki modal usaha berupa 
mesin dan peralatan jahit karena sebagian besar bekerja di pabrik tekstil. Dengan demikian, sebenarnya proses 
kreativitas itu sudah dapat dimulai dengan memanfaatkan limbah perca dari pabrik tekstil. Melalui kegiatan ini, 
kami juga berupaya agar peserta dapat memanfaatkan ketrampilan serta aset modal mereka baik berupa alat jahit 
dan limbah kain menjadi sumber penghasilan tambahan selain sebagai pekerja di pabrik. Meskipun dalam skala 
mikro, usaha pemanfaatan limbah perca sangat potensial. Untuk mengatasi kekurangan modal usaha berupa 
pendanaan dan pemangkasan jalur distribusi produk, maka digital marketing adalah pilihan yang realistis.  

Adapun, kegiatan ini menghadirkan tiga pembicara, yaitu Badriyatus Salma, mewakili Program Studi 
Hubungan Internasional, FISIP UNS, yang menginformasikan mengenai literasi digital serta aspek-aspeknya baik 
positif maupun negatif. Kemudian pembicara kedua Elsi Putri Handayani, pemilik Owner@outfit.by.el sekaligus 
pelaku UMKM. Handayani selain membagikan tips dan pengalaman tentang bagaimana merintis UMKM, ia juga 
memperkenalkan penggunaan digital marketing dalam konteks yang sederhana, misalnya memanfaatkan 
Marketplace, Instragram, Facebook, Tik Tok, dan platform media sosial lainnya. Di samping seminar yang lebih 
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menekankan pada pengetahuan dan pengalaman, nara sumber ketiga, Ika Lianawati, pengajar Tata Busana SMK 
Kriya Sahid dan El'Modiste, peserta diajak untuk mempraktekkan pemanfaatan limbah kain perca menjadi 
scrunchie. Ikat rambut yang juga dikenal dengan sebutan cepol rambut ini memang menjadi trend dan item fashion 
untuk mereka yang mengenakan hijab atau jilbab. Selain untuk merapikan tampilan berhijab, scrunchie juga 
memberikan kesan bervolume pada bagian belakang hijab, sehingga terkesan lebih rapi. Dengan modal yang 
sedikit serta bahan yang sudah ada, maka limbah kain perca jika bisa dimanfaatkan dengan kreatif akan memiliki 
nilai ekonomi dan nilai jual yang tinggi.  

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Seminar Kewirausahaan di Desa Tambakboyo, 

Tawangsari, Sukoharjo 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Seminar Kewirausahaan di Desa Tambakboyo,  

Tawangsari, Sukoharjo 

 

 

 

 

 

 

111 



 

    Proceeding Biology Education Conference Vol. 20 (1): 109-114, Desember 2023  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Seminar Kewirausahaan di Desa Tambakboyo,  

Tawangsari, Sukoharjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Seminar Kewirausahaan di Desa Tambakboyo,  

Tawangsari, Sukoharjo 

 
Setelah seminar kewirausahaan berlangsung, kami meminta para peserta untuk mengisi kuesioner yang 

memuat 15 butir pertanyaan, yang relevan dengan tema seminar, sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil Kuesioner Peserta Seminar Kewirausahaan 

NO  Pertanyaan  SS S N TS STS  

1 Saya tertarik untuk membuka bisnis online  14 21 5 0 2 

2 Bisnis online berbahaya (karena banyak penipuan -cyber crime-) 1 7 15 16 3 

3 Produk rumahan (Home made) bisa di jual ke Luar negri hanya 

dengan bisnis onlline  

14 21 3 2 2 

4 Bisnis online mudah dijalankan tanpa kendala apapun 4 20 2 15 1 
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Keterangan:  
SS= Sangat Setuju: S= Setuju; N=Neutral; TS= Tidak Setuju; STS= Sangat tidak Setuju 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas peserta tertarik untuk membuka bisnis online, namun sebagian besar 

masih ragu dikarenakan penipuan online yang masih marak terjadi. Meskipun demikian, banyak yang setuju bahwa 

bisnis online lebih mudah dijalankan daripada bisnis konvensional yang membutuhkan dana, seperti sewa tempat, 

dan sebagainya serta memakan waktu persiapan yang lebih lama. Dengan bisnis online, mereka dapat memperoleh 

keuntungan maksimal. Di samping itu, dari hasil kuesioner, kami juga mendapati bahwa sebagian masyarakat  

menilai jika bisnis online menjadi saingan bagi bisnis konvensional. Faktanya, hal ini memang telah berlangsung 

dan menyebabkan banyak bisnis konvesional sepi pelanggan hingga mengalami kebangkrutan, bahkan terjadi pada 

bisnis ritel besar, baik dalam skala nasional maupun internasional, terutama ketika pandemi Covid-19 berlangsung 

pada tahun 2019-2022. Berkaitan dengan praktek membuat scrunchie dari kain perca, peserta tetap menganggap 

bahwa bisnis kain perca secara online cukup menjanjikan dan tertarik untuk mengembangkan kreativitas mereka 

memanfaatkan kain perca untuk keperluan lainnya.        

4. SIMPULAN 

Meskipun digital marketing bukanlah hal baru dalam kegiatan bisnis yang telah berkembang sejak tahun 1990-an 
lalu, namun rupanya strategi bisnis ini belum banyak menjangkau masyarakat secara luas. Kondisi ini ditambah 
dengan misinformasi yang kerap mereka dapatkan tidak dari para pelaku maupun professional yang terjun secara 
langsung dalam digital marketing. Oleh karena itu, minimnya pemahaman mereka terhadap literasi digital, 
khususnya literasi digital marketing menyebabkan mereka ragu untuk memulai bisnis online. Padahal masyarakat 
memiliki potensi yang besar untuk memanfaatkan krativitasnya dengan modal yang terbatas. Selain mampu 
menggerakkan perekonomian, tentunya kemudahan para pelaku bisnis online dalam menjangkau konsumennya 
menjadi keuntungan tersendiri. Mereka yang menjalankan bisnis ini akan lebih fleksibel.  Melalui kegiatan 
pengabdian ini,  masyarakat telah mendapatkan modal berupa pengetahuan serta pemahaman yang lebih terhadap 
literasi digital marketing, terutama warga Desa Tambakboyo yang telah mengikuti seminar kewirausahaan. 
Harapannya setelah seminar, mereka juga dapat menyebarkan pengetahuan tersebut kepada warga sekitarnya. 
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